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control class is 60 ,28% This shows that the metacognition and
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students' metacognition and Self Efficacy. Thus, it can be
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students' metacognitive abilities and Self Efficacy. In addition, the
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relationship between metacognitive ability and Self Efficacy if
given the Discovery Learnin treatment.
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PENDAHULUAN

Masalah pengajaran sering dihadapi
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di
kelasnya.Permasalahan tersebut antara lain
adalah tidak ada persiapan ketika mengajar,
memaksakan peserta didik harus bisa
memahami materi yang kita ajarkan,
merasa diri paling pandai saat di dalam
kelas, tidak peka dengan perilaku peserta
didik yang membanggakan ketika sedang
belajar, mengabaikan perbedaan peserta
didik, Memperlakukan peserta didik secara
tidak adil ,tidak sadar memberikan contoh
tindakan kurang tepat pada peserta
didik.(Sudjana 2005).

562

Adanya permasalahan tersebut dapat
berpengaruh terhadap kemampuan
metakognisi  siswa, metakognisi ialah
pengetahuan seorang siswa dan kesuksesan
seorang siswa dalam menyelesaikan
pemecahan masalah salah  satunya
tergantung pada kesadaran seorang siswa
tentang apa yang siswa ketahui dan
bagaimana melakukanya. (Erman dkk
2003).. Kemampuan metakognisi
merupakan kemampuan seseorang dalam
mengontrol proses berpikirnya. Proses
berpikir biasa terjadi ketika aktifvitas
belajar berlangsung, sehingga kemampuan
metakognisi berkaitan erat dengan aktivitas
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belajar siswa. Ketika siswa memilih
strategi, memonitor proses  belajar,
mengoreksi apabila terjadi kesalahan,

menganalisis keefektifan dalam belajar dan
bahkan merubah kebiasaan serta strategi
belajar, itu semua merupakan aktivitas
belajar yang memerulkan kemampuan
metakognisi. (Latifah 2010).

Metakognisi dapat meningkatkan
motivasi siswa. Hal ini dikarenakan ketika
siswa gagal dalam ujian maka dia tidak
akan putus asa karena dia mencari tahu apa
penyebab kesalahanya. Seperti halnya
diungkapkan peirce bahwa: “kegagalan
menyebabkan siswa tetap percaya diri
dalam menghadapi masa yang akan
datang.(Peirce 2003). Metakognisi dapat
berpengaruh terhadap kepercayaan diri self
efficacysiswa, self efficacy berpengaruh
postif terhadap hasil belajar biologi siswa

baik secara langsung maupun tidak
langsung (melalui kemampuan berpikir
logis). efikasi diri berperan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir siswa,
selain itu faktor lain yang
mempengaruhinya  adalah  kesiapan,
kesiapan adalah memberikan  untuk

memberikan respon atau reaksi, kesiapan
ini perlu di perhatikan dalam proses belajar
mengajar, karena jika siswa belajar dan
padanya sudah ada kseiapan, maka hasil
belajarnya akan lebih baik.(Bandura 2005).
Berdasarkan uraian di atas, salah satu
tujuan pendidikan adalahlearning to be
(belajar menjadi diri sendiri). Belajar
menjadi diri sendiri berkaitan  dengan
kepercayaan diri dan keyakinan akan
kemampuan diri sendiri. Keyakinan akan
diri sendiri juga dikenal sebagai efikasi diri
(self efficacy).

Ormrod (2008) berpendapat bahwa
self efficacy adalah penilaian seseorang

tentang kemampuannya sendiri untuk
menjalankan  perilaku tertentu  atau
mencapai tujuan tertentu. Siswa Yyang
memiliki  self efficacy tinggi akan

mempunyai kepercayaan diri yang tinggi
pula. Siswa akan merasa mampu dan yakin
terhadap hal-hal yang dikerjakannya. John
W. Santrock (2007) berpendapat bahwa
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siswa dengan level self efficacy tinggi
lebih  mungkin untuk tekun menguasai
tugas pembelajaran ketimbang siswa yang
memiliki level self efficacy rendah. Self
efficacy dimiliki oleh siswa Sekolah Dasar
(SD) hingga siswa sekolah menengah atas
( SMA) contohnya self efficacy yang di
miliki oleh sekolah SD dan SMA dalam hal
akademik seperti mengikuti pembelajaran,
mengerjakan tugas, dan menghadapi ujian.
Membahas tentang self efficacy tentu erat
hubungannya  dengan prestasi. Ketika
individu memiliki kemampuan yang sama,
individu yang yakin dapat melakukan suatu
tugas lebih  mungkin  mencapai
keberhasilan dibandingkan dengan
individu yang tidak yakin akan sukses
dalam tugas tersebut. Keberhasilan yang
dicapai oleh tiap-tiap individu tentu terdiri
dari berbagai macam bentuk, misalnya
prestasi. Prestasi merupakan hasil dari
suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun
kelompok. Oleh karena itu, prestasi
merupakan suatu hasil yang tak akan dapat
diperoleh tampa melalui usaha maupun
perjuangan. Terkait prestasi, tentu erat
hubungannya dengan belajar. Pandangan
seseorang tentang belajar akan
mempengaruhi tindakan-tindakannya yang
berhubungan dengan belajar, dan setiap
orang mempunyai  pandangan  yang
berbeda tentang belajar (Slameto, 2013 ).
Pengalaman belajar dapat terjadi
melalui interaksi antara individu dengan
lingkungannya. Wina Sanjaya (2008)
menyatakan bahwa hasil belajar berkaitan
dengan pencapaian dalam memperoleh
kemampuan sesuai dengan tujuan yang
direncanakan. Ketika siswa dalam proses
belajar tentu akan mengalami banyak
perubahan misalnya dari yang awalnya
tidak tahu menjadi tahu dan juga
mendapatkan berbagai pengetahuan baru
yang belum dimilikinya. Prestasi belajar
yang baik merupakan harapan setiap siswa,
tidak terkecuali siswa sekolah dasar. Rita
Eka Izzaty (2008). Hubungan Self Efficacy
bahwa karakteristik siswa kelas tinggi di
sekolah dasar salah satunya adalah



memandang nilai sebagai ukuran yang
tepat mengenai prestasi belajar. Guna
memperoleh prestasi belajar yang baik,
diperlukan usaha yang sungguh-sungguh
dalam meraihnya. Usaha yang perlu
dilakukan siswa antara lain: belajar dengan
giat, rajin membaca, mengikuti
pembelajaran dengan sungguh-sungguh,
yakin akan kemampuan yang dimiliki.

Berdasarkan hasil sesuai observasi
siswa yang sedang terlibat suatu kegiatan
akan terbagi perhatian dan konsentrasinya
ketika dihadapkan dengan kegiatan lain
dalam waktu bersamaan. Berbanding
terbalik dengan kondisi tersebut di atas,
sebagian siswa yang lain  justru
menunjukkan adanya perhatian dalam
proses belajar. Selain itu,siswa-siswa
tersebut  memiliki  keyakinan  dan
kepercayaan pada dirinya sendiri. Mereka
lebih  bersikap aktif dan  mampu
mendominasi pengetahuan di dalam proses
pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat
ketika siswa SMP Negeri 4 Kota Ternate
tersebut untuk maju menjawab soal di
papan tulis. Selain itu, mereka juga
memiliki semangat untuk mengikuti setiap
proses pembelajaran dan setiap tugas yang
diberikan oleh guru. Siswa-siswa tersebut
senantiasa  berusaha dan percaya diri
dalam  menghadapi  kesulitan  yang
dihadapi. Menurut pendapat Ormord
(2008) bahwa individu yang memiliki self
efficacy tinggi lebih mungkin untuk
mengerahkan segenap tenaga dan tidak
menyerah ketika mengahadapi kesulitan.
Selain itu, Bandura A. (1997) juga
mengungkapkan bahwa kepercayaan diri
yang tinggi bermanfaat untuk mendorong
individu  melakukan aktivitas-aktivitas
yang menantang .

Self-efficacy yang tinggi akan
menghasilkan prestasi yang lebih baik dan
nilai ujian yang meningkat. Berdasarkan
hal tersebut dapat diperkirakan bahwa
terdapat hubungan antara self efficacy
dengan prestasi belajar siswa, sehingga
peneliti tertarik untuk melihat bagaimana
hubungan antara self efficacy dengan hasil
belajar siswa tersebut.
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METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini adalah
eksperimen semu dengan desain pretes-
postes kelompok non equivalen (Riyanto,
2001), dalam Werda (2018). Dalam
penelitian ini terdapat dua kelas yang
menjadi sampel yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen yang homogen. Pada
kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
menggunakan model Discovery Learning,

sedangkan pada kelas kontrol dengan
model konvensional. Kedua kelompok
diberikan perlakuan pretes dan

postes.Pretes dilakukan sebelum perlakuan
untuk mengetahui keadaan kelompok
sebelum diberi perlakuaan dan postes
dilakukan setelah perlakuan.

Penelitian ini  dilakukan secara
langsung dengan cara mengajar di kelas.
Penelitian ini menggunakan satu variabel
bebas yaitu model Discovery Learning dan
dua variabel terikat yaitu metakognisi dan
selfefficacy siswa. Kelas yang akan
digunakan terdapat 2 kelas yaitu ada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan
kondisi yang homogen.. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
group control postes design.

HASIL PENELITIAN

Data hasil penelitian diperoleh dari
28 siswa kelas VIII B sebagai kelas kontrol
dan 24 siswa kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen di SMP Negeri 4 Kota Ternate.
Data yang dianalisis adalah data hasil tes
awal dan tes akhir yang diberikan pada
masing-masing.

Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap
Metakognisi

Sebelum melakukan proses kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning
terhadap kemampuan metakognisi terlebih
dahulu peneliti mengadakan tes awal pada
kelas Kontrol dan kelas eksperimen.
Sedangkan setelah pengunaana Model
discovery learning peneliti melaksanakan
tes akhir, dari Hasil tes awal dan tes akhir
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
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Gambar Persentase Pre-test dan
Post-test Metakognisi

Berdasarkan indikator  variabel
metakognisi termasuk dalam kategori
tinggi, sedang dan rendah. Skor tampak
pada jawaban siswa dalam indikator
metakognisi yakni pada kemampuan diri
dan aspirasi atau komitmen terhadap tugas
sangat kuat. Hal ini dapat dikategorikan
dalam indikator metakognisi yang tinggi,
sedangkan indikator kategori sedang yaitu
kenyakinan terhadap kesuksesan dalam
menghadapi rintangan. Skor jawaban
rendah tampak pada jawaban dalam
indikator siswa yakni terhadap kesukseksan
dalam menghadapi rintangan. Dengan
demikian pada gambar grafik diatas
metakognisi dikategori sedang.
Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap self efficacy

Sebelum melakukan proses kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan
model pembelajarandiscovery learning
terhadap self efficacy terlebih dahulu
peneliti mengadakan tes awal pada kelas
Kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan
setelah pengunaana Model discovery
learning peneliti melaksanakan tes akhir,
dari Hasil tes awal dan tes akhir pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen metakognisi
dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar Persentase Pre-test dan
Post-test self efficacy

Berdasarkan indikator variabel self
efficacy termasuk dalam kategori tinggi,
sedang dan rendah.Skor tampak pada
jawaban siswa dalam indikator self efficacy,
yakni pada kemampuan diri dan aspirasi
atau komitmen terhadap tugas
kuat. Termaksuk dalam indikator kategori
self efficacy tinggi, sedangkan indikator
kategori sedang yaitu kenyakinan terhadap
kesuksesan dalam menghadapi rintangan.
Skor jawaban rendah tampak pada jawaban
dalam indikator siswa yakni terhadap
kesukseksan dalam menghadapi rintangan
.Dengan demikian pada gambar grafik
diatas self efficacy dikategori sedang.

Berdasarkan hasil uji normalitas data
dengan menggunakan SPSS 16 diperoleh
taraf signifikasi 0.201 untuk self efficacy

prites dan postes, sedangkan untuk
metakognisi diperoleh taraf signifikan
0,378, Karena  taraf  signifikansi

metakognisi dan self efficacy lebih besar
dari 0,05 maka data yang dipeoleh
dinyatakan berdistribusi normal.
Selanjutnya hasil uji Test of Homogeneity
of Variances pada SPSS 16 dipeoleh taraf
signifikansi untuk prites self efficacy
adalah 0,02 sementara taraf untuk postes
self efficacy adalah 0,051 sedangkan pada
metakognisi untuk prites adalah 0,373 dan
postes adalah 0,009. Karena taraf
signitifikasi self efficacy dan metakognisi
pada prites dan postes untuk kelas
eksperimen dan kontrol lebih besar dari
0,05 maka keempat data Dbersifat
homogeny.

Setelah dilakukan uji prasyarat dan
dinyatakan data terdistrbusi normal dan



homogeny, selanjutnya dilakukan uji anova
de gan menggunakan SPSS 16. Hasil
analisis data dipeoleh taraf signitifikan 0,01
untuk self efficacy dan hasil belajar
kognitif. Hasil analisis tersebut
menunjukkan taraf signitifikan lebih kecil
pada 0,05 sehungga dapat dinyatakan
bahwa  Ho ditolak atau H: diterima.
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh  model Discovery
learning terhadap self efficacy dan hasil
belajar kognitif biologi siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Kota Ternate.

PEMBAHASAN

Secara terperinci penelitian ini
mempunyai tiga variabel yang menjadi
objek penelitian, yaitu variabel bebas
berupa pengaruh model pembelajaran
Discovery learning variabel terikat terdiri
dari dua variabel yaitu variabel self efficacy
(  Kenyakinan Diri) dan variabel
metakognisi

Peneliti menggunakan dua kelas di
SMPN 4 kota Ternate sebagai sampel

penelitian yakni kelas VIII A vyang
berjumlah 24 siswa sebagai kelas
eksperimen dengan penerapan model

pembelajaran Discovery learning dan VIII
B berjumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol
dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran konversional materi yang
diajarkan pada penelitian ini adalah materi
zat aditif dan zat adiktif. Data yang
digunakan untuk pengujian hipotesis
dikumpulkan dengan mengajarkan materi
zat aditif dan zat adiktif pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-
masing 4 kali pertemuan yakni 3 kali
pertemuan dilakukan untuk proses belajar
mengajar dan 1 kali pertemuan dilakukan
untuk evaluasi atau posttes sebagai
pengambilan data penelitian dengan bentuk
tes untuk memperoleh hasil self efficacy
dan metakognisi.

Sampel tersebut memiliki kondisi
kemampuan awal yang relatif berbeda
dikarenakan kedua kelas mengunakan
pembelajaran yang berbada yaitu pada
kelas eksperimen mengunakan model
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pembelajaran Discovery learning
sedangakan pada kelas kontrol
menggunakan pendekatan pembelajaran
konversional. Model pembelajaran
Discvoery  learning  vyaitu model
pembelajaran kognitif yang menuntut guru
lebih kreatif menciptakan situasi yang
dapat membuat peserta didik belajar aktif
menemukan pengetahuanya sendiri dan
kelas kontrol menggunakan pendekatanl
pembelajar konversional.

Setelah diberi perlakuan terhadap
kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery learning
dan kontrol menggunakan pendekatan
konversional, kedua kelas diberi posttes
dan dipeoleh nilai rata-rata metakognisi
eksperimen sebesar 71,75 dan posttes niali
rata-rata self efficacy 63,12 dan niali kelas
kontrol metakognisi 55,65 dan posttes nilai
rata-rata self efficacy 60,28. Hasil posttes
yang dipeoleh kelas eksperiman lebih
tinggi dari pada hasil nilai rata-rata yang
diperoleh kelas kontrol.

Setelah kelas eksperimen diterapkan
model Discovery learning, siswa diajak
untuk memahami materi zat aditif dan zat
adiktif dengan cara menampilkan bahan-
bahan makanan yang mengandung zat
aditif dan zat adiktif menggunakan power
point. Pada kegiatan  pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan model
Discovery learning sintak demi sikak
model Discovery learning dimana sintak
pertaman menyampaikan tujuan dan
mempersiapakan siswa untuk menerima
matri  pemeblajaran, sintak  kedua
mengidentifikasi agenda masalah yang
relevan dengan bahan pelajaran, sintak
ketiga mengumpulkan data /informasi yang
relevan , sintak keempat semua informasi
hasil bacaan, wawancara, dan observasi
selanjutnya diolah, diacak, diklasifikasikan
pada tingkat kepercayaan tertentu, sintak
kelima melakukan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternative,sintak ke enam
penarikan kesimpulan peneliti memberikan
kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan



penerapan pada sintak kelima disini peneliti
memberikan evaluasi terhadap materi yang
telah di sampaikan sedangan pada sintak
ketiga diman sintak yang sangat banyak
memakan waktu kerena pada sintak ketiga
disini siswa dibimbing untuk menjelaskan
materi yang telah di sampaikan oleh guru
kepada teman-temannya sehingga siswa
menerima materi pembelajaran terlihat
aktif dalam menerima pembelajaran.

Daryanto (2010) juga menyatakan
bahwa siswa dapat menyerap dan
mengingat materi dengan optimal, karena
daya serap dan ingat siswa akan mengingat
secara singnifikan jika proses pemeroleh
informasi awalnya lebih besar melalui indra
pendengaran dan penglihatan.

Menurut Afrida (2015) model guided
discovery learning mampu meningkatkan
keyakinan diri (self efficacy) siswa
terhadap pembelajaran matematika. Siswa
diberi kebebasan untuk mengeksplorasi
pengetahuannya, menyelesaikan
permasalahan dari berbagai sumber, dan
berdiskusi dengan temannya. Penelitian
yang dilakukan oleh Akanmu dan
Fajemidagba (2013) yang menyimpulkan
bahwa melalui model guided discovery
learning, siswa menunjukkan skor belajar
yang lebih tinggi dibanding pembelajaran
sebelumnya. Dalam pembelajaran ini,
siswa berperan aktif dalam pembelajaran,
bukan hanya duduk diam memperhatikan
guru memberikan materi dan mencatat
materi yang diberikan guru.

Pengaruh Discovery Learning terhadap
kemampuan metakognisi siswa

Pengaruh Discovery learning
terhadap kemampuan metakognisi siswa,
Discovery  learning merupakan model
pembelajaran  yang mana  siswa
membangun sendiri pengetahuan melalui
percobaan dan menentukan aturan dari
hasil percobaam tersebut (Joolingen, 1998).
. Belajar penemuan mendorong siswa untuk
menghubungkan pengalaman yang telah
dimilikinya dengan pengalaman baru yang
dihadapi sehingga siswa menemukan
prinsip-prinsip baru (Suprijono, 2014).
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Kemampuan  metakognisi  yang
dimiliki  siswa dapat mempengaruhi
penguasaan konsep siswa. Danial (2016)
menunjukkan adanya hubungan korelasi
positif antara keterampilan metakognisi
dengan penguasaan konsep, artinya bila
keterampilan metakognisi siswa tinggi,
maka penguasaan konsep siswa akan tinggi.
Penyebab ini dikarenakan keterampilan
metakognisi mengacu pada proses mental
yang diorganisasi secara sistematis, logis,
dan penuh refleksi sehingga pelajar
memiliki kemampuan dalam mengakses
pengetahuan secara baik. Seseorang yang
memiliki keterampilan metakognisi yang
tinggi, akan membentuk dirinya menjadi
mandiri yang memiliki kemampuan untuk
mengatur dirinya sediri dalam belajar
sehingga berdampak pada penguasaan
konsep siswa.

Pembelajaran  discovery learning
dapat meningkatkan penguasaan konsep
dikarenakan siswa ditekankan untuk aktif

dalam membangun
pengetahuannya.Sejalan dengan penelitian
Rismayani (2013) bahwa penerapan

discovery learning menyebabkan siswa
lebih aktif untuk membaca dan mencari
informasi pengetahuan serta pemecahan
masalah.  Faktor  lain  peningkatan
penguasaan konsep dapat disebabkan
karena adanya peningkatan kemampuan
metakognisinya siswa artinya semakin
tinggi metakognisi yang dimiliki siswa,
maka semakin tinggi penguasaan konsep
siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
Danial (2010) yang ditunjukkan adanya
hubungan  korelasi  positif  antarar
keterampilan metakognisi dengan
penguasaan konsep siswa.penyebab ini
dikarenakan keterampilan metakognisi
mengacu pada proses mental yang
diorganisasikan secara sistematis, logis dan
penuh refleksi sehingga pelajar memiliki
kemampuan dalam menagakses
pengetahuan yang baik.

Pengaruh discovery learning terhadap
self efficacy siswa

Pengaruh discovery

terhadap self efficacy siswa

learning
Model



discovery learning merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Peserta didik memiliki kesempatan
untuk terlibat secara aktif
mengkonstruksikan pengetahuannya dalam
pembelajaran sehingga mampu
meningkatkan rasa percaya diri. Keyakinan
atau rasa percaya diri yang tinggi, peserta
didik mampu mempengaruhi pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Penerapan model discovery learning
mampu meningkatkan rasa percaya diri
(self efficay) peserta didik dalam proses
pembelajaran. Peningkatan self efficacy
dapat membantu pesserta didik mencapai
tujuan  pembelajaran  dengan  baik.
Kemampuan berpikir spasial diperlukan
bagi peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran biologi

Hubungan self efficacy terhadap
kemampuan metakognisi siswa
Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan tentang keterkaitan antara b,
efikai diri dengan model mental siswa
diperoleh hasil bahwa adanya hubungan
efikasi diri dengan model mental siswa
dalam meningkatkan hasil belajar (Utami,
2016). Selanjutnya penelitian  yang
dilakukan oleh Suyanti (2013) mengenai
hubungan efikasi diri dan kemampuan
metakognisi menunjukkan adanya
hubungan efikasi diri dan kemampuan
metakognisi .Berdasarkan penelitian yang
telah  dilakukan belum ada yang
menghubungkan serta mengetahui seberapa
besar hubungan yang terjadi antara
keterkaitan,  metakognisi, dan  self
efikasi.Oleh  karena itu, dilakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan Antara
Metakognisi dan Self Efficacy Siswa.

kemampuan self efficacy dipengaruhi
oleh metakognisi. Hasil penelitian yang
didapatkan sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rahman dan Philips
(2006) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
kemampuan metakognisi dan self efficacy
siswa serta hasil penelitian Kirbulut (2014)
menyatakan bahwa siswa dengan self
efficacy diri tinggi akan lebih menyadari
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kemampuan  metakognisinya.  Siswa
dengan kemampuan metakognisi tinggi
akan memiliki kesadaran akan bagaimana
cara belajar yang tepat dan mudah dipahami
dan juga bagaimana ia dapat menggunakan
berbagai infor-masi untuk mencapai tujuan
dan kemampuan menilai kemajuan belajar
sendiri. Oleh karena itu siswa dengan
kemampuan metakognisi tinggi akan
memiliki self efficacy yang tinggi pula.

Muhamad (2016) menyampaikan
bahwa Metode discovery learning pada
dasarnya mengembangkan siswa belajar
aktif karena mereka diarahkan untuk bisa
menemukan sendiri suatu konsep yang
nanatinya akan tahan lama dalam ingatan
sehingga dengan sendirinya bisa membuat
siswa percaya diri (Self Efficacy). Teori
yang memperkuat hasil penelitian ini antara
lain teori Bandura dalam Moma (2014),
yaitu bahwa seseorang yang memiliki self-
efficacy yang tinggi akan sangat mudah
dalam melakukan tugas-tugas yang sulit
lebih baik sebagai sesuatu yang harus
dikuasai bukan harus dihindari.Self-
efficacy dapat dibangkitkan dari diri siswa
melalui  empat sumber vyaitu (1)
pengalaman langsung; (2) pengalaman
orang lain; (3) aspek sosial / persuasi; dan
(4) aspek psikologi dan afektif

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulan bahwa
pengarun model pembelajaran langsung
terhadap self efficacy dan Metakognisi
siswa biologi pada siswa kelas VIII Smp
Negeri 4 Kota Ternate sebagai berikut
1. Model Discovery learning
berpengaruh terhadap self efficacy
siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini ditunjukan pada
nilai  rata-rata  siswa  kelas
eksperimen adalah 61,7 % lebih
tinggi dari nilai rata-rata kelas
kontrol adalah 60,28 % yang
dimana nilai kelas eksperimen dan
kontrol tidak berbedah jauh dari
nilai kategori tingkat self efficacy
dari hasil rata-rata kelas eksperimen



dan kelas kontrol maka self efficacy
yang dimiliki siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen diketegorikan
self efficacy sedang.

2. Model Discovery learning
berpengaruh terhadap metakognisi
siswa biologi SMP Negeri 4 Kota
ternate pada materi zat aditif dan zat
adiktif . Hal ini ditunjukan pada
nilai rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen sebesar 71,75 % lebih
tinggi dari niali rata-rata yang
dipeoleh kelas kontrol adalah 55,65
% yang dimana nilai kelas
eksperimen  mencapai  kriteria
ketuntasan minimal (KKM) pada
materi zat aditif dan zat adiktif ,
yakni 71 dari nilai KKM 65,
sedangkan kelas control tidak
mencapai kriteria ketuntasan minila
(KKM) pada materi zat aditif dan
zat adiktif yakni 55 dari nilai KKM

3. Terdapat hubungan yang signifikan
kemampuan metakognisi dengan
self efficacy siswa, hal ini dapat
terlihnat dari  semakin  tinggi
metakognisi siswa klIsVIII SMP
Negeri 4 kota Terante semakin
tinggi pula self efficacy nya.
Hubungan ini terjadi karena diberi
treatmen yang tepat  yakni
penggunaan model pembelajaran
discovery learning.
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